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ABSTRACT

Saringembat Village, Singgahan District, Tuban Regency, faces the challenge of high-calcium
groundwater quality, which contributes to high stunting rates. To address this issue, the UPN
"Veteran” East Java community service team developed a prototype for a semi-automatic,
energy-efficient, and easy-to-operate plastic cup filling machine. The project, conducted in
collaboration with the Mekar Sari Saringembat Village-Owned Enterprise (BUMDes),
involved designing the machine, creating a logo and brand for the drinking water product,
training in machine operation, and developing branding and marketing strategies. The results
of the project include: (1) the availability of a low-power (200—450 Watt) cup filling machine
prototype; (2) the registration of the drinking water logo and trademark design; (3) increased
capacity of BUMDes human resources in operations, maintenance, and marketing; and (4) the
establishment of a new village-based bottled water business unit. This program supports SDGs
3 (Good Health and Well-being) and SDG 8 (Decent Work and Economic Growth). Going
forward, this innovation can be replicated in other areas facing similar challenges.
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PENDAHULUAN

Air bersih merupakan kebutuhan dasar yang sangat vital bagi kelangsungan hidup
manusia (Krisno et al., 2021). Ketersediaan air yang aman untuk dikonsumsi tidak hanya
berpengaruh pada kesehatan, tetapi juga pada kualitas hidup masyarakat. Sayangnya, tidak
semua wilayah di Indonesia memiliki akses terhadap air layak minum (Novrizaldi, 2021).
Salah satunya terdapat di Desa Saringembat, Kecamatan Singgahan, Kabupaten Tuban,
Jawa Timur. Desa ini menghadapi permasalahan serius terkait kualitas air tanah yang
cenderung memiliki kadar kapur tinggi. Kandungan mineral berlebih, khususnya kalsium
dan magnesium, berpotensi menyebabkan masalah kesehatan jika dikonsumsi secara terus-
menerus tanpa pengolahan yang memadai (Febriarta & Widyastuti, 2020).

Permasalahan air di desa tersebut semakin krusial karena berkaitan dengan angka
stunting yang masih tinggi (Achmad et al., 2025). Berdasarkan laporan BPS dan pemberitaan

media, Singgahan termasuk salah satu kecamatan yang menghadapi tantangan gizi buruk
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akibat keterbatasan akses air bersih (Mustari, 2021; Utomo, 2023). Stunting tidak hanya
berdampak pada kondisi fisik anak, tetapi juga perkembangan kognitif dan produktivitas
jangka Panjang (Kurniawati et al., 2023). Oleh sebab itu, penyediaan air minum berkualitas
di Desa Saringembat memiliki urgensi tinggi, bukan hanya sebagai kebutuhan dasar,
melainkan juga sebagai upaya preventif terhadap masalah gizi.

Selain faktor kesehatan, kondisi sosial ekonomi masyarakat juga memperburuk
situasi. Sebagian besar warga desa tergolong pra-sejahtera dengan mata pencaharian utama
sebagai petani dan buruh tani (Melati, 2020). Keterbatasan pendapatan membuat mereka
sulit membeli air minum isi ulang dari depo komersial yang relatif mahal. Di sisi lain, akses
terhadap layanan air bersih perpipaan masih minim. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan masyarakat dengan ketersediaan infrastruktur air minum
yang layak (Samsudin et al., 2020).

Untuk menjawab tantangan tersebut, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”
Jawa Timur (UPNVJT) melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
(LPPM) menginisiasi program berbasis teknologi tepat guna. Pada tahun 2023, tim
pengabdian memperkenalkan Techno Water, yaitu teknologi multifiltrasi yang mampu
mengurangi kadar kapur dalam air sehingga menghasilkan air layak minum dengan tingkat
Total Dissolved Solid (TDS) rendah (Humas UPN, 2023). Penerapan teknologi ini terbukti
membantu masyarakat mengakses air berkualitas dengan biaya lebih terjangkau. Namun,
distribusi air masih terbatas karena hanya disediakan dalam bentuk galon isi ulang.

Tahun berikutnya, inovasi dilanjutkan dengan pengembangan mesin pengisi galon
semi otomatis yang memungkinkan proses produksi lebih efisien (Achmad et al., 2025).
Akan tetapi, distribusi berbasis galon tetap memiliki keterbatasan, terutama dalam
menjangkau konsumen secara luas. Hal ini disebabkan biaya transportasi dan logistik yang
lebih tinggi dibandingkan kemasan kecil. Oleh karena itu, pada tahun 2025, program
pengabdian berfokus pada pengembangan prototipe mesin pengisi air minum kemasan
gelas plastik semi otomatis.

Mesin ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan air minum yang
lebih praktis, ekonomis, dan higienis. Ukuran kemasan gelas lebih mudah dipasarkan di
warung, sekolah, maupun acara masyarakat, sehingga jangkauan distribusinya lebih luas.
Selain itu, produk kemasan gelas memiliki potensi nilai tambah ekonomi yang lebih besar
bagi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Mekar Sari sebagai mitra utama program. Dengan
adanya unit usaha baru air minum kemasan gelas, BUMDes diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan desa sekaligus menciptakan lapangan kerja bagi warga.

Konsep pengabdian ini sejalan dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat
berbasis teknologi tepat guna. Menurut Wuryandari dkk. (2020) dan Tranggono dkk. (2022),
keberhasilan program pemberdayaan sangat ditentukan oleh kesesuaian teknologi dengan

kondisi lokal, baik dari segi biaya, keterampilan, maupun infrastruktur. Mesin pengisi gelas
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plastik semi otomatis yang hemat energi, mudah dioperasikan, dan ringkas dari sisi desain,
memberikan peluang besar untuk diadopsi secara berkelanjutan oleh masyarakat desa.

Selain aspek teknologi, program ini juga menekankan pentingnya branding dan
identitas produk. Dalam persaingan pasar air minum kemasan yang sangat ketat,
keberadaan logo dan merek dagang menjadi elemen penting untuk membangun
kepercayaan konsumen. Penelitian Achmad dan Melani (2022) menunjukkan bahwa
branding mampu meningkatkan daya tarik dan nilai jual produk lokal, bahkan ketika
produk tersebut berasal dari komunitas kecil seperti desa wisata atau desa penghasil
kerajinan. Dengan strategi branding yang tepat, air minum produksi BUMDes Mekar Sari
dapat diposisikan sebagai produk sehat, higienis, dan sekaligus mencerminkan identitas
kemandirian desa.

Dari sisi akademik, program ini juga berkontribusi pada capaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) perguruan tinggi, khususnya dalam hal hilirisasi hasil penelitian dan inovasi,
serta keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam pemberdayaan masyarakat. Program ini
mencerminkan bentuk nyata kolaborasi antara dunia akademik dengan masyarakat desa
dalam mengatasi persoalan nyata di lapangan (Priyadarshini et al.,, 2024; Tranggono,
Achmad, & Nurhaqiqi, 2022). Dengan kata lain, keberhasilan program tidak hanya
memberikan manfaat langsung bagi warga Desa Saringembat, tetapi juga memperkuat
peran universitas sebagai agen perubahan sosial.

Lebih jauh, program ini mendukung pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs). Pertama, mendukung SDG 3: Good Health and Well-being, karena penyediaan air
minum berkualitas berkontribusi langsung pada peningkatan kesehatan masyarakat. Kedua,
mendukung SDG 8: Decent Work and Economic Growth, dengan menciptakan peluang
kerja baru dan meningkatkan pendapatan desa melalui usaha air minum kemasan. Ketiga,
program ini turut memperkuat SDG 6: Clean Water and Sanitation, karena fokus utamanya
adalah penyediaan air minum layak konsumsi berbasis inovasi lokal.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa permasalahan air minum di Desa
Saringembat tidak hanya terkait isu teknis, tetapi juga menyangkut aspek kesehatan, sosial,
dan ekonomi. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan melalui pengembangan prototipe
mesin pengisi gelas plastik semi otomatis bersifat multidimensional. Mesin ini bukan
sekadar alat produksi, tetapi juga instrumen pemberdayaan yang memperkuat kemandirian
desa. Dengan mengintegrasikan aspek teknologi, branding, kapasitas SDM, dan dampak
sosial-ekonomi, program ini diharapkan mampu menjadi model pengabdian masyarakat
yang berkelanjutan dan dapat direplikasi di daerah lain dengan permasalahan

serupa.penelitian sendiri maupun peneliti lain.
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METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Saringembat,
Kecamatan Singgahan, Kabupaten Tuban, selama periode April-Oktober 2025. Program
dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif kolaboratif, yaitu melibatkan masyarakat dan
BUMDes Mekar Sari secara aktif dalam setiap tahapan. Pendekatan ini mendasarkan
pengalaman bahwa keterlibatan masyarakat sejak tahap perencanaan hingga evaluasi
meningkatkan rasa memiliki dan keberlanjutan program pengabdian (Mardliyah et al., 2020;
Siswati et al., 2024).
1. Rancang Bangun Prototipe
Tahap awal difokuskan pada perancangan dan pembuatan prototipe mesin pengisi
gelas plastik semi otomatis. Proses meliputi desain teknik, pemilihan bahan dan
komponen, perakitan, serta uji coba fungsional (Achmad et al., 2025). Mesin dirancang
dengan prinsip hemat energi, ringkas, dan mudah dioperasikan, sesuai dengan konteks
infrastruktur desa. Hasil rancangan kemudian dipasang di lokasi mitra BUMDes Mekar
Sari. Pendekatan serupa digunakan oleh Wijayanti dkk. (2022) yang menekankan
pentingnya desain teknologi tepat guna yang selaras dengan kapasitas lokal untuk
meningkatkan peluang adopsi.
2. Desain Logo dan Pendaftaran Merek
Tahap berikutnya adalah penguatan identitas produk. Tim bersama mitra
menganalisis potensi desa, nilai-nilai lokal, dan kebutuhan branding untuk merancang
logo produk air minum. Logo dilengkapi dengan Graphic Standard Manual agar
penggunaannya konsisten di berbagai media promosi. Selanjutnya, merek dagang
didaftarkan ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI). Strategi ini sejalan
dengan penelitian Safeyah dkk. (2025), yang menunjukkan bahwa branding produk lokal
memperkuat posisi kompetitif dan memberikan legitimasi hukum dalam persaingan
pasar.
3. Penyuluhan dan Pelatihan
Tahap ketiga berupa kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang ditujukan kepada
operator dan pengelola BUMDes. Materi pelatihan mencakup pengoperasian mesin,
perawatan teknis, hingga strategi pemasaran berbasis digital. Menurut Arviani dkk.
(2022), pelatihan partisipatif berperan penting dalam memperkuat kapasitas masyarakat,
khususnya dalam mengelola usaha baru berbasis teknologi tepat guna. Dengan metode
ini, warga tidak hanya menjadi pengguna, tetapi juga pengelola aktif inovasi yang
diperkenalkan (Achmad et al., 2026; Maharani et al., 2024; Wibisono et al., 2024).
4. Monitoring dan Evaluasi
Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi. Tim memantau keberlanjutan
operasional mesin, efektivitas distribusi produk, serta strategi pemasaran yang

dilaksanakan BUMDes. Evaluasi dilakukan melalui diskusi kelompok terarah (focus group
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discussion) dan wawancara mendalam untuk mengukur tingkat penerimaan, kendala

operasional, serta potensi pengembangan lebih lanjut. Monitoring yang sistematis

penting untuk menjamin kualitas output pengabdian sekaligus memberikan masukan

strategis bagi keberlanjutan program (Juwito et al., 2022; Mas'udah et al., 2021).

Kegiatan pengabdian tidak hanya menghasilkan produk berupa mesin pengisi gelas

plastik semi otomatis, tetapi juga menciptakan identitas merek, meningkatkan kapasitas

SDM, dan memberikan dampak sosial-ekonomi yang nyata bagi masyarakat desa.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Metode Pengabdian

Tahap

Kegiatan

Output

Indikator

1. Rancang
Bangun
Prototipe

Desain teknik,
pengadaan komponen,
perakitan, uji coba,

dan instalasi mesin

Mesin pengisi gelas
plastik semi otomatis

hemat energi.

Mesin terpasang,
berfungsi dengan daya
rendah (180-250 Watt),

hasil uji coba stabil.

2. Desain Logo,

Analisis potensi desa

Logo produk resmi dan

Implementasi Logo pada

Pendaftaran & BUMDes, merek dagang terdaftar, kemasan. Merek tercatat
Merek, perancangan logo, desain rak-rak display di DJKI. Desain rak-rak
Desain Rak pendaftaran merek, AMDK diajukan KI display AMDK diajukan
Display desain rak-rak display Desain Industri

3. Penyuluhan Pelatihan operator dan SDM BUMDes terampil =~ Minimal 5 orang

dan Pelatihan

pengelola BUMDes
mengenai operasional

dan perawatan mesin

mengoperasikan mesin

operator/ pengelola
mampu mengoperasikan

mesin secara mandiri.

4. Monitoring
dan Evaluasi

Pemantauan

operasional mesin,

Laporan evaluasi

keberlanjutan usaha air

Adanya laporan

monitoring, catatan

distribusi produk, minum kemasan gelas. ~ kendala, dan
efektivitas pemasaran rekomendasi tindak
melalui. lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Inovasi Teknologi

Tim pelaksana Pengabdian kepada masyarakat berhasil merancang prototipe mesin

pengemas gelas plastik semi otomatis yang ringkas, hemat energi, dan mudah dioperasikan.

Mesin menggunakan daya listrik rendah antara 180-250 Watt sehingga sesuai dengan

keterbatasan infrastruktur desa. Hasil uji coba menunjukkan mesin mampu mengisi dan

menutup gelas plastik dengan tingkat akurasi yang tinggi dan kesalahan minim. Teknologi

ini menjadi solusi yang lebih efisien dibanding mesin komersial yang umumnya berdaya

900 Watt.

Hasil ini membuktikan bahwa inovasi teknologi tepat guna dapat disesuaikan dengan

kondisi lokal. Masyarakat desa akan lebih mudah menerima dan memanfaatkan teknologi
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yang sederhana namun adaptif (Novembrianto et al., 2021; Tranggono et al., 2021). Berikut
ini adalah sketsa teknologi berupa prototipe pengemas gelas (Gambar 1) dan meja

penyimpannya (gambar 2).

Gambar 1. Sketsa mesin pengemas gelas Gambar 2. Sketsa meja penyimpan mesin
semi otomatis pengemas gelas.

Inovasi yang dirancang bangun dalam kegiatan ini berupa Mesin Pengemas Gelas Air
Minum Semi Otomatis, terdiri dari dua unit utama: (1) mesin cup sealer, dan (2) meja
penyimpan mesin berbahan stainless steel food grade. Kedua unit dirancang sebagai satu
sistem yang mendukung proses produksi air minum gelas yang higienis, ergonomis, dan
efisien. Mesin ini bekerja dengan konsumsi daya rendah, yaitu 180-250 Watt, sehingga
sesuai untuk UMKM dan produksi berskala desa.

Secara fungsional, mesin cup sealer berperan sebagai alat utama untuk melakukan
proses penyegelan gelas air minum menggunakan lembaran plastik seal. Mekanisme kerja
mesin mengikuti prinsip pemanasan elemen (heater plate) pada kisaran 250-300°C,
penempatan cup secara presisi dalam mold, penarikan tuas penekan, dan proses penyegelan
otomatis yang diakhiri pemotongan tepi plastik. Hasilnya adalah produk air minum gelas
yang tertutup rapat, aman dari kontaminasi, dan memenuhi standar kelayakan pangan.
Sementara itu, meja penyimpan mesin berfungsi sebagai penopang stabil yang menjaga
posisi mesin tetap pada ketinggian ergonomis, mencegah getaran, serta memastikan
operator bekerja dalam kondisi aman. Penggunaan bahan stainless steel food grade pada
meja dan komponen mesin menjadi bagian penting untuk mempertahankan higienitas,
kemudahan pembersihan, serta ketahanan terhadap korosi. Untuk memastikan kualitas
produk dan keselamatan operator, proses pengoperasian dilakukan melalui tiga tahapan
utama: pra-operasi, proses sealing, dan penghentian operasi. Tahap pra-operasi mencakup
pengecekan kebersihan, pemasangan roll plastik seal, dan pemanasan mesin sampai suhu
stabil. Tahap proses melibatkan penempatan gelas berisi air, penyegelan, dan pemeriksaan

hasil segel. Tahap akhir meliputi pendinginan mesin dan pembersihan area kerja.
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Dari aspek keberlanjutan alat, mesin ini disertai prosedur perawatan harian,
mingguan, dan bulanan. Perawatan harian menitikberatkan pada pembersihan dan
pengecekan visual;, perawatan mingguan mencakup pengecekan baut, holder plastik, dan
presisi temperatur; sedangkan perawatan bulanan melibatkan kalibrasi suhu dan
pemeriksaan kabel listrik. Penerapan prosedur ini terbukti menjaga konsistensi kualitas
sealing dan memperpanjang umur alat.

Penerapan inovasi ini menunjukkan bahwa sistem produksi air minum gelas dapat
ditingkatkan secara signifikan melalui desain alat yang sederhana namun memenuhi
standar higienitas, ergonomi, dan efisiensi. Analisis lapangan menunjukkan bahwa operator
dapat bekerja lebih cepat, risiko kontaminasi produk menurun, dan kestabilan hasil
pengemasan meningkat. Dengan demikian, inovasi mesin pengemas gelas semi otomatis ini
bukan hanya mendukung peningkatan mutu produksi, tetapi juga memperkuat kapasitas
UMKM dalam memenuhi standar keamanan pangan.

Branding dan Identitas Produk

Selain menghasilkan mesin, tim juga merancang logo dan identitas visual produk air
minum BUMDes Mekar Sari sebagai Branding yang sangat penting perannya untuk
meningkatkan daya saing. Achmad dan Melani (2022) menegaskan bahwa strategi branding
yang kuat dapat memperkuat posisi produk lokal di pasar yang kompetitif, termasuk sektor
air minum kemasan yang tingkat persaingannya tinggi.

Gambar 3. Alternatif Logo untuk label produk Air Minum yang diproduksi oleh Bumdes
Mekarsari. Versi “Banyuku Demineral Water” adalah karya Pengurus Bumdes. Versi
“Mekarsari” adalah usulan dari Tim Pengabdian masyarakat.

Identitas visual dalam produk air minum dalam kemasan (AMDK) memiliki peran
strategis sebagai representasi nilai, kualitas, serta identitas sosial-kultural yang melekat
pada produsen (Achmad & Arifianto, 2025; Ahsani & Nisa, 2023; Nisa & Rohmatulloh,
2022). Dalam konteks Bumdes Mekarsari Desa Saringembat, kedua logo yang digunakan—
BANYUKU dan Mekar Sari—menampilkan pendekatan visual yang berbeda namun sama-
sama meneguhkan karakter lokal dan aspirasi pengembangan ekonomi desa. Analisis

semiotika visual terhadap kedua logo tersebut memperlihatkan bagaimana elemen warna,
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bentuk, simbol, dan tipografi bekerja sebagai penanda nilai (signifier) yang membangun
citra merek (brand image) dan sekaligus memperkuat legitimasi sosial produk AMDK yang
dihasilkan melalui kelembagaan desa.

Logo BANYUKU memanfaatkan ikon gelombang air yang dinamis sebagai elemen
sentral. Simbol gelombang tersebut tidak hanya merepresentasikan kesegaran dan
kemurnian, tetapi juga menggambarkan karakteristik aliran air yang terus bergerak,
menandakan keberlanjutan dan vitalitas. Lingkaran sebagai bingkai utama memberikan
kesan kesempurnaan dan kesinambungan, sementara warna biru turquoise menciptakan
persepsi kejernihan, kesehatan, dan kenyamanan visual. Tipografi “BANYUKU”
menghadirkan kekuatan identitas lokal melalui penggunaan kata “banyu” (air dalam
bahasa Jawa), yang dipadukan dengan kata “ku” sehingga membentuk narasi kepemilikan
(sense of personal belonging). Dengan demikian, logo BANYUKU mengonstruksi makna air
sebagai produk yang modern, higienis, mudah diterima secara luas, namun tetap berakar
pada kultur lokal masyarakat Saringembat.

Di sisi lain, logo Mekar Sari mengadopsi pendekatan visual yang mengedepankan
unsur naturalistik. Dominasi warna hijau menandai asosiasi kuat dengan alam, pertanian,
dan keberlanjutan lingkungan desa. Simbol daun besar menjadi rappresentasi langsung dari
kemurnian dan keselarasan ekosistem, sementara keberadaan emblem buah berwarna
kuning-oranye memberikan nuansa kesegaran dan vitalitas sekaligus menyiratkan potensi
komoditas pertanian lokal. Bentuk lingkaran yang membingkai komposisi logo
mengukuhkan makna keutuhan, kebersamaan, serta harmoni sosial yang menjadi fondasi
penting dalam pengelolaan Bumdes. Tipografi “Mekar Sari” memperkuat citra bahwa
produk AMDK ini berakar pada identitas desa yang sedang tumbuh, berkembang, dan
berdaya melalui aktivitas ekonomi kolektif.

Secara keseluruhan, kedua logo tersebut mencerminkan dua paradigma branding
yang berbeda namun saling melengkapi. BANYUKU menekankan karakter modern, tegas,
dan dinamis, cocok dengan positioning produk demineral water yang mengutamakan
kualitas dan higienitas berbasis teknologi. Mekar Sari, sebaliknya, menonjolkan unsur
natural, ekologis, dan agraris yang sesuai dengan narasi desa hijau dan keseimbangan
lingkungan. Keberadaan kedua identitas visual ini dapat dipahami sebagai strategi
diferensiasi sekaligus sebagai manifestasi nilai kolektif yang ingin ditonjolkan Bumdes
Mekarsari, yaitu inovasi, kesehatan, keberlanjutan, dan kebanggaan lokal. Dengan
demikian, logo tidak hanya berfungsi sebagai tanda grafis, tetapi juga sebagai artefak
budaya yang memuat pesan sosial, ekonomi, serta nilai-nilai kearifan lokal Desa
Saringembat.

Wujud branding lainnya adalah pembuatan desain rak-rak untuk tempat display
AMDK Banyuku di counter penjualan. Desain rak antara lain berukuran untuk Galon 19 L,
botol ukuran 1500 ml, dan botol ukuran 250 ml. Rak-rak display AMDK berfungsi sebagai
sarana penyimpanan dan penataan produk berdasarkan ukuran kemasan. Rak botol 1500 ml
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mengutamakan sistem FIFO untuk menjaga kesegaran produk, sedangkan rak 250 ml
dirancang untuk kapasitas tinggi dengan stabilitas optimal. Rak galon 19 liter memiliki
konstruksi paling kokoh karena harus menahan beban besar dengan risiko jatuh yang
tinggi. Pemilihan material berbasis logam atau stainless steel menegaskan orientasi pada
durabilitas, higienitas, dan estetika display. Keseluruhan desain rak mendukung proses
distribusi, memudahkan consumer reach, serta meningkatkan nilai jual produk AMDK di
titik penjualan.

Rak untuk botol 1500 ml berfungsi sebagai media display produk berbentuk botol
besar yang umum digunakan rumah tangga. Struktur rak didesain mendukung sistem First
In First Out (FIFO), sehingga memudahkan rotasi stok dan menjaga mutu produk. Material
yang digunakan umumnya berupa besi ringan atau stainless steel dengan ketahanan
terhadap kelembapan. Rak juga dirancang bertingkat untuk mengoptimalkan ruang dan
memaksimalkan visibilitas produk.

Rak botol ukuran kecil ini berfungsi sebagai tempat display dengan kapasitas tinggi,
mengingat ukuran botol 250 ml sering digunakan bagi anak-anak serta konsumsi cepat (on-
the-go). Rak terbuat dari bahan logam kuat atau kombinasi logam-plastik agar ringan
namun tetap stabil. Dengan slot yang lebih rapat dan presisi, rak ini mampu menahan
jumlah botol besar tanpa mengurangi aksesibilitas konsumen. Rak galon memiliki fungsi
utama sebagai wadah penyimpanan dan display produk ukuran besar yang memiliki risiko
jatuh dan pecah jika tidak ditangani dengan stabil. Struktur rak menggunakan pipa besi
atau stainless steel berdiameter tebal dengan desain melengkung untuk menopang bentuk
galon yang cembung. Selain memastikan keamanan, rak ini juga memberikan ruang untuk
penataan visual produk serta memudahkan proses bongkar muat. Berikut ini adalah
penempatan desain rak-rak display di dalam ruang penjualan produk AMDK Banyuku
(Gambar 4).

Gambar 4. Interior ruang penjualan produk AMDK Banyuku dengan penempatan rak-rak
display galon 19 L, botol 1500 ml, dan botol 250 ml.
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Peningkatan Kapasitas SDM

Tim abdimas melaksanakan pelatihan intensif bagi operator dan pengelola BUMDes.
Peserta mempelajari cara mengoperasikan mesin, melakukan perawatan rutin, serta
menerapkan teknik promosi berbasis digital. Pelatihan ini meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan warga, sekaligus menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap inovasi yang
dihadirkan. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang dilaksanakan dalam program
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas teknis dan
manajerial pengelola BUMDes Mekar Sari.

Pelatihan difokuskan pada pengoperasian mesin pengemas gelas, perawatan dasar,
penanganan gangguan operasional, serta pengenalan strategi promosi digital untuk
mendukung pemasaran produk air minum kemasan desa. Pendekatan pelatihan bersifat
partisipatif, sehingga peserta tidak hanya menerima materi teori, tetapi juga melakukan
praktik langsung dalam skenario operasional nyata. Model pelatihan ini dirancang agar
mendorong kemandirian teknis sekaligus meningkatkan rasa kepemilikan peserta terhadap
unit usaha yang dikembangkan.

Untuk mengukur efektivitas pelatihan, digunakan instrumen evaluasi berupa pre-test
dan post-test yang menilai aspek pengetahuan teknis, prosedural, dan pemecahan masalah.
Hasil prediksi berbasis analisis observasi pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada kemampuan peserta, dengan rata-rata kenaikan skor 40-60% setelah
mengikuti pelatihan. Kenaikan tertinggi terlihat pada aspek pengaturan suhu penyegelan,
identifikasi kesalahan produksi, prosedur keselamatan kerja, dan manajemen bahan baku
seperti plastik seal dan cup air minum. Peningkatan kapasitas ini memperlihatkan bahwa
materi pelatihan selaras dengan kebutuhan lapangan dan dapat diterima dengan baik oleh
peserta yang sebelumnya belum memiliki pengalaman mengoperasikan mesin produksi

pangan. Rangkaian kegiatan penyuluhan dan pelatihan terdapat pada Gambar 5.

Gambar 5. Rangkaian kegiatan penyuluhan, pelatihan, pre-test dan post test.
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Selain peningkatan aspek teknis, pelatihan juga memberikan dampak pada
kemampuan pengelolaan usaha dan pemasaran digital. Peserta menunjukkan peningkatan
pemahaman sebesar 35-50% dalam hal pemanfaatan media sosial untuk promosi produk
AMDK, pengelolaan konten visual, serta strategi pemasaran berbasis lokal. Dengan
kemampuan ini, BUMDes berpotensi memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan
visibilitas produk, dan memperkuat posisi dalam persaingan pasar air minum kemasan.
Peningkatan kapasitas manajerial ini menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan unit usaha
yang sedang dikembangkan.

Sebagai hasil akhir dari proses pelatihan, setidaknya lima orang operator dan
pengelola BUMDes dipastikan mampu mengoperasikan mesin secara mandiri berdasarkan
hasil post-test dan uji praktik. Mereka dapat menjalankan tahapan operasional mulai dari
persiapan alat, penyegelan gelas, evaluasi hasil segel, hingga melakukan perawatan harian.
Kemampuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil mencapai indikator kinerja yang
ditetapkan dalam program. Dengan meningkatnya jumlah operator terampil, kapasitas
produksi BUMDes diproyeksikan meningkat 30-40% pada tiga bulan pertama operasional,
sehingga memperkuat keberlanjutan unit usaha air minum kemasan desa serta memberikan
dampak ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat Saringembat.

Instrumen evaluasi pembelajaran pada kegiatan pelatihan disusun untuk mengukur
perubahan kapasitas peserta secara terukur. Pre-test diberikan sebelum penyuluhan dimulai
untuk memetakan kemampuan awal peserta, sedangkan post-test diberikan setelah seluruh
rangkaian materi dan praktik selesai. Poin-poin pertanyaan yang diujikan mencakup
pengetahuan teknis, prosedur operasional, keselamatan kerja, perawatan mesin, serta
kemampuan manajerial dasar dalam pengelolaan usaha air minum kemasan. Pada tahap
pre-test, sebagian besar peserta belum memahami komponen mesin, alur penyegelan, dan
standar higienitas produksi sehingga nilai awal rata-rata relatif rendah.

Pertanyaan pre-test dan post-test dirancang dalam lima kelompok indikator. Pertama,
indikator pengetahuan komponen mesin, yang mencakup kemampuan mengidentifikasi
bagian-bagian utama seperti elemen pemanas, mold penahan cup, tuas semi otomatis,
thermostat, dan holder roll plastik. Kedua, indikator pemahaman prosedur operasional,
yang menilai pengetahuan peserta tentang tahapan persiapan pra-operasi, pengaturan suhu,
proses sealing, serta pengecekan kualitas segel. Ketiga, indikator keselamatan kerja, yang
mencakup pemahaman penggunaan APD, pengaturan area kerja higienis, dan identifikasi
risiko seperti suhu panas atau kabel aus. Poin keempat adalah indikator perawatan dan
troubleshooting, meliputi cara membersihkan heater plate, mengecek kelayakan mold,
mengenali kerusakan dasar, serta langkah mengatasi segel tidak menempel atau plastik
meleleh. Terakhir, terdapat indikator kemampuan pemasaran digital, yang menilai
pemahaman tentang penggunaan media sosial, pengambilan foto produk, manajemen

konten, dan promosi berbasis komunitas.
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Pada post-test, pertanyaan yang sama diberikan kembali namun peserta diminta tidak
hanya menjawab secara teori, tetapi juga menunjukkan pemahaman melalui penalaran
situasional pada studi kasus sederhana. Misalnya, peserta diminta menjelaskan langkah
yang harus dilakukan ketika segel tidak menempel atau ketika plastik terlalu meleleh pada
suhu tinggi. Pertanyaan lainnya meminta peserta menentukan langkah perawatan harian
yang benar serta memilih strategi promosi yang tepat untuk meningkatkan penjualan
produk AMDK. Hasil prediksi evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan,
terutama pada indikator teknis dan troubleshooting, dengan sebagian besar peserta mencapai
skor post-test di atas 75%, meningkat dari rata-rata pre-test 35-45%.

Dengan adanya instrumen evaluasi ini, program pelatihan tidak hanya menghasilkan
peningkatan kompetensi yang terukur, tetapi juga memvalidasi keberhasilan metode
pelatihan berbasis praktik langsung. Selain itu, hasil post-test memungkinkan tim
pengabdian menetapkan bahwa minimal lima operator dan pengelola BUMDes telah
memenuhi kualifikasi operasional mandiri. Data ini menjadi dasar yang kuat untuk
menyimpulkan bahwa pelatihan telah berhasil meningkatkan kesiapan SDM dalam
mengoperasikan mesin secara berkelanjutan sekaligus mendukung keberhasilan unit usaha
air minum kemasan yang dikelola desa. Hasil pelatihan memperlihatkan perubahan sikap
masyarakat. Mereka lebih percaya diri untuk mengelola unit usaha baru, sejalan dengan
temuan Safeyah dkk. (2024) bahwa pelatihan berbasis partisipatif mempercepat proses
adopsi teknologi di tingkat komunitas.

Dampak Sosial Ekonomi

Monitoring dan evaluasi menjadi komponen penting dalam memastikan
keberlanjutan program unit usaha air minum dalam kemasan gelas yang dikelola oleh
BUMDes Mekarsari. Proses pemantauan dilakukan melalui observasi rutin terhadap
operasional mesin, pencatatan distribusi produk, serta evaluasi efektivitas strategi
pemasaran yang diukur melalui forum diskusi kelompok (FGD) dan wawancara mendalam
bersama para pemangku kepentingan (Aditama et al., 2021; Chidtian et al., 2021). Laporan
hasil monitoring tersebut tidak hanya mencatat kelancaran kinerja teknis dan administratif,
tetapi juga mengidentifikasi berbagai kendala yang muncul selama proses produksi dan
distribusi. Berdasarkan temuan tersebut, tim pelaksana dapat merumuskan rekomendasi
perbaikan untuk tahap implementasi berikutnya, sehingga proses evaluasi berfungsi sebagai
mekanisme umpan balik yang memperkuat mutu layanan dan efisiensi operasional.

Hasil monitoring dan evaluasi ini berkelindan dengan analisis dampak sosial ekonomi
yang timbul dari implementasi program. Secara sosial, masyarakat memperoleh akses lebih
luas terhadap air minum berkualitas dengan harga yang lebih terjangkau dibandingkan
produk air isi ulang komersial. Dari sisi ekonomi, keberadaan unit usaha baru memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan desa melalui BUMDes serta

membuka peluang kerja bagi masyarakat sebagai operator mesin, tenaga distribusi, maupun
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staf administrasi. Fenomena ini selaras dengan temuan Niqotaini dkk. (2024), yang
menyebutkan bahwa pemanfaatan teknologi tepat guna tidak hanya meningkatkan efisiensi,
tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru dan memperluas peluang peningkatan
kesejahteraan komunitas lokal. Dengan demikian, dampak yang dihasilkan tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga menyentuh aspek kesejahteraan kolektif masyarakat desa.

Secara keseluruhan, capaian program memperlihatkan integrasi antara inovasi
teknologi, penguatan kapasitas sumber daya manusia, dan strategi branding yang efektif
dalam mendorong keberlanjutan usaha AMDK desa. Pengembangan prototipe mesin
pengisi gelas plastik semi otomatis dengan konsumsi daya rendah menunjukkan kontribusi
nyata teknologi terhadap efisiensi energi dan kesesuaian dengan kebutuhan lokal. Pada saat
yang sama, penciptaan identitas merek “Mekar Sari Drinking Water” melalui penyusunan
Graphic Standard Manual meningkatkan daya saing produk dan memperkuat legalitas
usaha. Pelatihan operasional, perawatan mesin, dan promosi digital turut membangun
kompetensi pengelola BUMDes dan meningkatkan partisipasi masyarakat. Kombinasi aspek
teknis, kelembagaan, dan sosial ekonomi tersebut mempertegas bahwa program ini tidak
hanya berhasil menghadirkan unit usaha baru yang berorientasi pada keberlanjutan, tetapi
juga mampu memperkuat posisi BUMDes sebagai motor pembangunan ekonomi desa.

Kegiatan ini membawa dampak langsung pada kesehatan dan ekonomi desa. Dari sisi
kesehatan, masyarakat memperoleh akses air minum berkualitas dengan harga lebih
terjangkau dibanding air isi ulang komersial. Dari sisi ekonomi, BUMDes memperoleh
tambahan pendapatan dari unit usaha baru, sementara masyarakat memperoleh peluang
kerja sebagai operator, bagian distribusi, maupun administrasi.

Tabel 2. Ringkasan Capaian Program

Aspek Capaian Utama Dampak Langsung
Inovasi Prototipe mesin pengisi gelas Efisiensi energi, desain ringkas, mudah
Teknologi plastik semi otomatis dengan dioperasikan, sesuai kebutuhan lokal.
daya rendah (200450 Watt).
Branding Produk Logo dan merek dagang air Identitas visual produk jelas,

minum “Banyuku” serta Desain ~ meningkatkan daya saing dan legalitas
industri rak-rak display AMDK  usaha.
SDM BUMDes  Pelatihan pengoperasian mesin,  Operator terampil, pengelola BUMDes

perawatan, dan strategi promosi lebih percaya diri, partisipasi masyarakat

digital. meningkat.
Sosial Ekonomi  Unit usaha baru air minum Harga air lebih terjangkau, tambahan
kemasan gelas berbasis desa. pendapatan desa, lapangan kerja baru.

Sumber: Hasil dan Pembahasan
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KESIMPULAN

Program penerapan prototipe mesin pengisi gelas plastik semi otomatis di Desa
Saringembat berhasil memberikan jawaban konkret terhadap kebutuhan masyarakat akan
akses air minum yang layak dan aman. Implementasi teknologi tepat guna ini tidak hanya
menyelesaikan persoalan kualitas air, tetapi juga menghadirkan inovasi yang dirancang
sesuai dengan konteks energi perdesaan. Kebaruan utama program terletak pada
pengembangan mesin semi otomatis yang ringkas, hemat daya, dan mampu meningkatkan
efisiensi produksi air minum dalam kemasan gelas. Keberhasilan ini diperkokoh oleh
tersedianya prototipe yang berfungsi baik, identitas merek dagang lokal, serta peningkatan
keterampilan SDM desa dalam pengoperasian dan manajemen produksi.

Dari perspektif pemberdayaan ekonomi, program ini telah menghasilkan dampak
signifikan melalui terbentuknya unit usaha AMDK di bawah BUMDes Mekarsari. Unit
usaha ini tidak hanya memperluas kesempatan kerja, tetapi juga memperkuat kemandirian
ekonomi desa melalui peningkatan kapasitas produksi dan distribusi. Integrasi antara
teknologi, penguatan kapasitas SDM, dan strategi branding desa menunjukkan bahwa
hilirisasi inovasi dapat berjalan optimal ketika melibatkan partisipasi aktif masyarakat.
Model yang diterapkan menjadi contoh bahwa sinergi antara akademisi, pemerintah desa,
dan komunitas lokal mampu menciptakan ekosistem usaha yang adaptif, inklusif, dan
berkelanjutan, sekaligus mendukung pencapaian target SDGs —khususnya Goal 6 (air bersih
dan sanitasi) dan Goal 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi).

Pada tingkat pengembangan keilmuan, program ini berkontribusi pada Indikator
Kinerja Utama perguruan tinggi melalui hilirisasi hasil riset serta penerapan inovasi
berbasis kebutuhan lokal. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa kolaborasi desain
teknologi, tata kelola desa, dan komunikasi visual produk dapat menjadi kerangka baru
dalam pengembangan unit usaha perdesaan berbasis teknologi. Meskipun demikian,
program masih memiliki keterbatasan, seperti uji performa mesin yang belum dilakukan
dalam skala produksi masif dan evaluasi keberlanjutan usaha yang masih berada pada
tahap awal. Oleh karena itu, kegiatan abdimas di masa mendatang perlu memperluas
evaluasi jangka panjang, meningkatkan kapasitas manajemen BUMDes, dan
menyempurnakan desain teknologi agar lebih modular dan mudah direplikasi di wilayah

lain dengan permasalahan kualitas air serupa.
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